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SUMMARY

ONGKI PINSESRA. The Eligibility Analysis of Gambir Farming at Each
Enterprises Scale in Toman village Sub district Musi Banyuasin (Supervised by
ANDY MULYANA and MARYADI).

The objectives of this research are to count the amount of revenue and profit
from gambir farming in 2004 years and to analyse the financial eligibility from
gambir sap processing in Toman village Musi Banyuasin.

This research was done in September 2004. The method that was used in this
research was case study, by taking the sample from gambir farmer population and by
using questionnaire as main data collecting instrument and doing interview with the
farmer in Toman village. Data was collected by taking two kinds of data, consist of
primary data which was obtained from direct interview with farmer and secondary
data which was obtained from sources which were connected with the research. Than
data which was obtained would be proceeded based on revenue, income and
eligibility criterion. The result of data processing would be explained descriptively.

The conclusion which was obtained was the mount of gambir farmer revenue
and income in Toman village Babat 'Ijofnan regency in 2064 increased according to
the scales. For 1 hectare enterprises scale the amount of farmer revenue was
Rp8.680.560, 00 per enterprises scale per years and the amount of farmer income
was Rp5.215.260, 00 per enterprises scale per years. For 2 hectares enterprises scale
the amount of farmer revenue was Rp12.330.000,00 per enterprises scale per years

and the amount of farmer income was Rp8.093.050,00 per enterprises scale per



years. Meanwhile 3 hectares enterprises scale the amount of farmer revenue was
Rp19.057.560,00 per enterprises scale per years and the amount of farmer income
was Rpl12.764.060,00 per enterprises scale per years and based on the result of
gambir farming eligibility analysis at each enterprises that was 1 ha, 2 ha and 3 ha.
Gambir farming was eligible in developing thought is not yet been conducted
intensively. It was shown with each NPV was equal to Rp. 10.294.786,53;
Rp16.060.639,67; and Rp26.609.206,69; each Net B/C was 2,178; 2,246; and 2,350;
each Gross B/C was 2,484; 1,558; dan 1,623; each IRR was 42,481%; 43,557%;
and 45,961%, based on 10 years gambir economical ages. Than it could be seen that
gambir farming in 3 hectares enterprises scale more eligible to be conducted than 1

hectare and 2 hectares enterprises scale.



RINGKASAN

ONGKI PINSESRA. Analisis Kelayakan Usahatani Gambir pada Skala Usaha
Berbeda di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin
(Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan MARYADI).

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung besar penerimaan dan keuntungan
dari usahatani gambir pada tahun 2004 dan menganalisis kelayakan secara finansial
dari pengolahan getah gambir di Desa Toman Musi Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2004. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode studi kasus, dengan cara mengambil
sampel dari populasi petani gambir dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data pokok dan wawancara kepada petani di Desa Toman.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil dua macam data yaitu data primer
yang diperoleh dengan metode wawancara langsung dengan petani dan data sekunder
yang didapatkan dari sumber yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian
data yang diperoleh ini diolah berdasarkan rumus penerimaan, pendapatan dan
kriteria kelayakan. Hasil pengolahan data kemudian dijelaskan secara deskriptif.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu besar tingkat penerimaan
dan tingkat pendapatan petani gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman pada
tahun 2004 meningkat menurut skalanya. Untuk skala usaha 1 ha, tingkat penerimaan
petani sebesar Rp8.680.560,00 per skala usaha per tahun dan tingkat pendapatannya
adalah Rp5.215.260,00 per skala usaha per tahun. Untuk skala usaha 2 ha, tingkat

penerimaan petani sebesar Rp12.330.000,00 per skala usaha per tahun dan tingkat



pendapatannya adalah Rp8.093.050,00 per skala usaha per tahun. Sedangkan untuk
skala usaha 3 ha, tingkat penerimaan petani sebesar Rp19.057.560,00 per skala usaha
per tahun dan tingkat pendapatannya adalah Rp12.764.060,00 per skala usaha per
tahun dan Dari hasil analisis kelayakan usahatani gambir pada skala usaha masing-
masing 1 ha, 2 ha maupun 3 ha, usahatani gambir layak pengembangannya meskipun
belum dilakukan secara intensif. Hal ini ditunjukkan dengan masing-masing NPV
sebesar Rp10.294.786,53; Rp16.060.639,67; dan Rp26.609.206,69; Net B/C masing-
masing sebesar 2,178; 2,246; dan 2,350. Gross B/C masing-masing sebesar 2,484,
1,558; dan 1,623. Sementara IRR masing-masing sebesar 42,48%; 43,557%; dan
45,961%, dalam umur ekonomis tanaman gambir selama 10 tahun. Kemudian dapat
dilihat bahwa usahatani gambir dengan skala usaha 3 ha lebih layak untuk

diusahakan dari pada skala usaha 1 ha dan 2 ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komoditi perkebunan mempunyai peranan yang sangat besar dalam program
pembangunan pertanian, schubungan dengan peranannya dalam meningkatkan taraf
hidup petani, menambah atau menghemat devisa negara sekaligus berperan dalam
usaha untuk melestarikan sumber daya alam (Direktorat Jendral Perkebunan, 1983).

Gambir (Uncaria gambir Roxb) merupakan tanaman perkebunan yang
termasuk salah satu jenis tanaman perdu dan tumbuh pada ketinggian antara 1,5 m
sampai dengan 2,0 m. Tanaman ini banyak ditemukan di Indonesia, Semenanjung
Malaka dan juga terdapat pada Daratan Cina (Heyne, 1990).

Tanaman Gambir merupakan salah satu sektor nonmigas yang dapat
menambah sumber divisa negara melalui ekspor. Selain itu, gambir juga merupakan
salah satu komoditas pekebunan yang bersifat multi guna serta berorientasi ekspor
dan usahatamnya\éangat potensial dan strategis untuk dikembangkan, kerena gambir
banyak dibutuhkan dalam berbagai industri. Perkembangan komoditas tersebut perlu
dipacu terutama pada daerah yang menjadi pusat produksi tanaman itu (Manoek,
1995).

Agribisnis gambir telah lama dikembangkan, tetapi pengembangan terhadap
komoditas ini masih sangat terbatas. Sampai dengan tahun 1990, tanaman gambir
baik budidaya maupun pengolahan hasilnya masih bersifat tradisional sehingga
mutunya relatif masih rendah dan kurang menguntungkan. Produk dari tanaman

gambir yang sangat dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat pada umumnya



2

adalah getah atau sari daun dan ranting tanaman gambir yang telah dikeringkan (Idris
dan Adria, 1993).

Tanaman Gambir yang merupakan jenis tanaman tahunan berupa perdu
adalah komoditas unggulan Kabupaten Musi Banyuasin dan sudah sejak lama
dikembangkan oleh masyarakat di Desa Toman Kecamatan Babat Toman. Untuk
Sumatera Selatan tanaman gambir berkembang dan dibudidayakan hanya di Desa
Toman saja. Upaya untuk pengembangan ke daerah lainnya sampai saat ini belum
berhasil secara memuaskan. Kenapa tanaman gambir hanya berkembang di daerah
Toman saja, sampai saat ini belum ada informasi yang jelas. Diduga tanah di daerah
ini banyak ditumbuhi jenis tanaman pakis (resam) yang batang dan perakarannya
sangat cepat berkembang. Setelah tanah diberakan sekitar 10 tahunan, tanaman
resam ini dibakar dan sisa resam ini menjadi seresah dan sumber bahan organik yang
baik untuk pertumbuhan tanaman gambir. Di luar Sumatera Selatan tanaman ini juga
banyak dibudidayakan di Sumatera Barat, Sumatera Utara dan Riau.

Potensi pengembangan dan peningkatan tanaman gambir di Sumatera Selatan
cukup besar untuk Kabupaten Musi Banyuasin, khususnya di Desa Toman. Hasil
produksi tanaman gambir di desa tersebut yang cukup besar dan juga kontinyuitas
produksinya cukup stabil. Luas areal tanaman gambir pada Kabupaten Musi
Banyuasin pada tahun 2000 seluas 561 hektar, tahun 2001 seluas 504 hektar
sedangkan di tahun 2002 sebesar 455 hektar. Usahatani Tanaman Gambir untuk Desa
Toman merupakan kegiatan usahatani rakyat dan merupakan mata pencarian pokok
dari masyarakat tersebut. Dari data diatas dapat dilihat bahwa pengembangan dan
peningkatan produksi tanaman gambir ini sangat diperlukan karena tanaman ini

merupakan komoditas nonmigas yang bersifat multi guna dan juga berorientasi
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| . ' duksi
ekspor, untuk lebih jelasnya tentang luas lahan gambir yang rusak dan juga pro

o i 00
dari usahatani tanaman gambir pada Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 20
sampai dengan tahun 2002 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas areal tanaman gambir yang menghasilkan, belum menghasilkam tua
atau rusak dari tahun 2000 — 2002 di Kabupaten Musi Banyuasin

' Luas areal tanaman gambir (ha)
Tanaman Gambir

2002 2001 2000
Belum menghasilkan 36,00 52,00 111,00
Menghasilkan 367,00 365,00 450,00
Tua/Rusak 52,00 87,00 -
Total Area Gambir 455,00 504,00 561,00

Sumber: Sumatera Selatan dalam angka. Biro Pusat Statistik Tingkat I Sumatera Selatan, tahun
2002.

Keberhasilan usahatani pada umumnya ditentukan oleh beberapa faktor
antara lain adalah kemampuan petani dalam menerapkan teknologi yang cukup
berkembang dalam meningkatkan kualitas dan pengelolaan dari hasil produksi, agar
dapat mencapai pemasaran baik itu untuk kebutuhan di dalam negeri maupun untuk
ekspor (Manoek, 1995).

Selanjutnya, pendapatan atau keuntungan yang diterima oleh petani tanaman
gambir ditentukan oleh tingginya penerimaan yang diperoleh petani dan rendahnya
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani tersebut. Harga jual yang dihasilkan
umumnya mempengaruhi pendapatan petani. Harga jual yang rendah akan
berpengaruh terhadap tingkat penerimaan dan juga tingkat pendapatan yang diterima
petani.

Walaupun di Sumatera Selatan tanaman gambir merupakan tanaman yang

hanya tumbuh dan sudah lama dikembangkan masyarakat di Desa Toman Kecamatan



2 ini m
Babat Toman, kegiatan budidaya tanaman yang dilakukan masyarakat desa ini

dilakukan secara tradisional yang sebagian besar dengan pola monokultur
hampir dapat dikatakan sangat minim dengan sentuhan teknologi pertanian
baik. Standar kegiatan budidaya tanaman mulai dari pengadaan bibit, pemeliha
tanaman, sistem pemanenan hingga pengolahan hasilnya menggunakan cara-
tradisionil. Oleh karena itu pertanaman gambir di daerah ini terkesan seperti tz
sentuhan budidaya yang memadai. Disamping permasalahan bididaya tanan
permasalahan pemasaran merupakan permasalahan tersendiri yang sar
menentukan keberlangsungan usahatani tanaman gambir. Kemampuan prod
tidak akan berarti jika tanpa diimbangi dengan kemampuan pemasa
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis kelayakan se

finansial usahatani gambir berdasarkan skala usaha yang berbeda yaitu 1 ha, 2 ha

3 ha di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa hal yang menarik ur
dianalisa dalam penelitian ini, yaitu :
1. Berapa besar penerimaan dan keuntungan dari usahatani gambir pada skala us
yang berbeda di Desa Toman Musi Banyuasin ?

2. Apakah usahatani gambir di Desa Toman Musi Banyuasin layak secara finar

untuk diusahakan ?



C. Tujuan dan Kegunaan

Dari permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menghitung besar penerimaan dan keuntungan dari usahatani gambir pada skala
usaha yang berbda di Desa Toman Musi Banyuasin.
2. Menganalisis kelayakan secara finansial dari usahatani gambir di Desa Toman
Musi Banyuasin.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi petani
dalam mengembangkan usahanya, dan dapat menjadi sumber kepustakaan bagi

peneliti lainnya.
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